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HALAMAN MOTTO 

AL- ANKABUT (ayat' 28 -33) 

28 Dan (ingatlah) ketika Lut berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan 
perbuatan yang amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu" .  

<5;&5l5»1-/5i#,ii;k±,j 

-<=)ii,fit5iiJuJi.e3i9!>54u 

ii=f 

29. Apakah scsungguhnya kam patut mendatangi laki- laki,  menyamun dan mengcrjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada 
kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang benar". 

30. Lut berdoa: "Ya Thanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas kaum yang berbuat kerusakan 
itu". 

31. Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar gembira, mereka 
mengatakan: "Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk (Sodom) ini, sesungguhnya penduduknya 
adalah orang-orang yang lalim". 

32. Berkata lbrahim: "Sesungguhnya di kota itu ada Lut". Para malaikat berkata: "Kami lebih mengetahui 
siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikumnya 
kecuali istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 

33. Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Lut, dia merasa susah karena 
(kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka 
berkata: "Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu 
dan pengikut-pengikutmu, kecuali istrinu, dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)." 
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PENERIMAAN DIRI KAUM GAY DI KOTA SEMARANG 
(STUDI KASUS EMP AT ORANG GAY) 

ABSTRAK 

Oleh: THORIQ AKROMI 

Peneliti melakukan penelitian dengan judul "PENERIMAAN DIRI KAUM 
GAY DI KOTA SEMARANG (STUD! KASUS EMPAT ORANG GAY) , 
peneliti memilih judul tersebut dikarenakan mendapatkan informasi bahwa para 
gay memperoleh perlakuan yang kurang menyenangkan oleh keluarga maupun 
masyarakat seperti hubungan dekat dengan orang, sering kali mendapat kekerasan 
fisik maupun psikis cdalap meryatakan bahrwa dirinya adalah seorang gay. 

Penerimaan diri yang dilakukan oleh para gay berguna untuk mengakui status 
keberadaanmya bukan sebagai sampah masyarakat. Penelitian ini difakukan ofef 
peneliti untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pene 
rimaan diri pada seorang gay yang ada di Semarang dan juga bagaimana dinamika 
proses tezjadinya Subyek penelitian ini adalah empat orang laki-laki yang meng 

aktualisasikan diri sebagai gay, berusia 20 tahun ke atas berada di Kota Semarang. 
Fenelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan subyek secaa 
snow ball sampling. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini serta pengumpulan datanya adalah 
metode kualitatif dengan mengandakkan kedalam wawancara, observasi, dan be 
berapa infonan yang dapat dipercaya. 

Hasil penelitian ini adalah empat orang laki-laki gay yang bisa melakukan pene 
-rimaan diri dengan baik berdasarkan pemahaman dirinya serta berpikiran positif 
terhadap setiap hal yang menyangkut kehidupannya. 

Kata Kunci : Homoseksual, penerimaan dirinya 

VI 



KATA PENGANTAR 

Assalamu'alaikum Wr.Wb. 

Penulis memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah me 

limpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

dengan baik, yang berjudul "Penerimaan Diri Kaum Gay Di Semarang" (Studi 

Kasus Empat Orang Gay). 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu persyaratan 

untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. Selesainya penulisan skripsi ini telah banyak mendapatkan 

bantuan dari berbagai pihak baik materiil maupun spiritual yang berwujud penga 

rahan bimbingan serta dorongan sehingga skripsi ini dapat terwujud maka sudah 

sepatutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

I .  Bapak Drs. Amrizal Rustam, SU selaku Dekan Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 

2. Bapak Prof Dr: Asmadi Alsa, SU selaku pembimbing Utama dan Amrizal 

Rustam, SU selaku pembimbing Pendamping dengan penuh kesabaran, dan 
I 

perhatian membimbing, meluangkan waktunya untuk mengarahkan penulisan 

dalam menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

3. Mas Imel, Bayu, Heri, dan Yudi yang telah membantu dan telah bersedia men 

jadi subyek penelitian saya, untuk memberikan informasi tentang penerimaan 

dirinya sebagai gay yang mewakili komunitasnya di Kota Semarang. 

4. Abah Sayuti dan Umi Armiyah (aim) yang tercinta, telah memberikan perhatian 

VI1 



dorongan semangat untuk rnenyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

5. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Skripsi ini telah diselesaikan oleh peneliti secara semaksimal mungkin 

dengan melihat kemampuan dan pengetahuan yang ada, maka belum sempurnalah 

dalam menjaminnya, oleh karena itu saran dan kritikan bersifat membangun akan 

penulis terima dengan hati terbuka. 

Semarang, Januari 2007 

Penulis 

Vil! 



DAFTARISI 

HALAMAN 

IIALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PERSETUJUAN ii 

IIALAMAN PENGESAIIAN iii 

HA.LAMAN PERSE�AfIAN iv 

MOTO :- V 

ABSTRAK vi 

KA TA PENGANTAR vii 

DAFTAR ISI ix 

DAFTAR TABEL xiii 

DAFTAR LAMPIRAN xiv 

GAMBAR. _ __ _ xv 

BAB I : PENDAHULUAN... . . .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  1  

A Latu-BelalamgMasalab_ t 

B. Tujuan Utama Penelitian.... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  IO 

C . .Mattmat Peme.litia.o 10 

BAB II :  TINJAUAN PUST AKA... .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  12 

A .l-lomoseksualit.as l.2 

1 .  Pengertian Homoseks 12 

2. Faktor- faktor yang mempengaruhi terjadinya Homoseks..... . . . .14 

3. Ciri-ciri H o m os e ks . . . - . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - . - - . . . . . . . . - - . . . . . 1 7  

4. Jeni.s fbnoseks lB 

B. Penerimaan Diri pada kaum Gay 2 I 

l n · n · n: · 'J f  .  rmg,ertim ...-�� uan --- ..::. - 

IX 



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan Diri 23 

3. Ciri-ciri Penerimaan Diri 27 
I  

4. Teori Penerimaan D i r i . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - . . . . . 2 9  

5. Perasalahan yang dihadapi Gay 30 

C. Konsep Diri pada kaum Gay 32 

l. P� Kottsep Diri 32 

2. Faktor-faktor Konsep Diri.. 33 

3. Terbestuknya Konsep Diri . . . . - . - - - . . . - . . . . - - - . . . . . . . - - . . - - - - - . - . . .  _...36 

4. Aspek-aspek Konsep D ir i . . . . . . . - . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 3 8  

5. Konsep Dini pada kaum gay 4-0 

D. Permasalalian P e n e l i t i an . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  40  

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN... . . .. . . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . . . .  41 

A. Paradigma Penelitian K ual i tatif. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - . . . . . .  4 1  

B. S��ek P�litialt 42 

C. Metode Pengumpulan Data 44 

l. Observasi 44 

2. Wawancara 46 

3. Dokumentasi.....- --· --- --- - · ·  - · ·  · · -  · - ·  - - - - - -  - - -  - - - -46 

D. Metode Analisis Data 47 

E. Uji Kesahihan dan Keandalan Pemelitian.. . -. . - . . - . . - - . - . . - - . . . . . . . .  49 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.... . . . . . . . . . . . . . . . . . . 53 

A K  Pmelitian.. 53 

B. Persiapan Penelitian 54 

l. Smva.i 55 

2. Perijinan Penelitian 56 

C. �.Data 56  

l.Observasi Awal lmel.. 56 

a Kesan Umum.. _ ·--� 

X 



b. Perilaku yang d i ta m p i l k a n . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  57 
I  

!  

2. Observasi Awal Bayu 58 

a. Kesan Umum 58 
I 

b. Perilaku yang ditampilkan.. . . . . - . - .. . . . . - . . . - . . - . - . - - - - - - - . . . . . .  59 

3. Observasi Awal Heri 60 

a Kesan Umum _ . .  _  _  60 

b. Perilak yang d i tam p i l kan . . . . . . . . . - . - . . . . . . . . . . . . . . . . - . . . . . . . . . .  61  

4. Observasi A\W.l Ylldi 61 

a. Kesan UmlUll 61  

b. Perihdru yangditampilkan 62 

D. Pelaksanaan P e n e l i t i an . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - . . . . - . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  63 

E. llasil PCIIClitian... 64- 

1 .  Kasus Imel 64 

a lciel:ltitas --- 64- 

b. Dinaniika 65 

C. Hasil Ohservasi Lanjutan _ 68 

1 .  Observasi saat Wawancara. 68 

d. Ilasil. _. � _ _ 68 

1 .  Hasil W a w an car a . . . . - . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - . . . . . . . . . . 6 8  

e. Altalisis __ 19 

1 .  Wa\vancara 79 

2. KasllS �1U • . • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • . • • • • • . • • • • • • • • •  - · ·  • • • • • • • • • • • •  B4 

a. Identitas 84 

b. Dinamib .. - � -  86 

c. Hasil Observasi Lanjutan 89 

l .  Observasi saat Wa\W!ICafll. __ . .  __ _ . __ __ 89 

d Hasil 90 

l. flasi.l Wa�--- 90 

e. Analisis 100 

1. Wawancara_ __ 100 

XI 



3. Kasus Heri 105 

a Identiias 105 

b. Dinamika 106 

c. Hasil Observasi Lanjutan -- -  - - -  - - -  - - -  - - -  107 

1. Observasi saat Wawancara... . . . . . .  . . .  . . .  107 

d Ilasil _ _ . .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  . .  108 

1 .  Hasil Wawancara 108 

e. Al18.lisis J 17 

I .  Wawancara I I 7 

4. Kasus V.udi 122 

a. Identi ta.s 122 

b. Dinamika 12-1 

c. Hasil Observasi.. 125 

t. ObsetNasi saat Wawancara 125 

d. I-Iasil 126 

1. Hasil Wawancara..... . . .  126 

e. Ana.lisis 141 

J_  Wa,V811C81B 141 

F. Pembahasan Umum 146 

BAB V :  PENUTUP 155 

A. Kesimpula11 155 

B . .saran __ 161 

DAFTARPUSTAKA 164 

I.AMPIR.AN -·- --· - - -  ··- - - ·  --- --- 169 

Xll 



DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel. 1 .  Konsep Yang Digunakan Dalam Analisa Penel i t ian. . . . . . . . . . . . . . . . . .  49 

Tabel 2. Perbandingn Antara Subyek Pada Faktor Penerimaan Diri......_.. 151 

Tabel.3. Dinamika Penerimaan Diri Antar S ubyek . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . _ . .  154 
! 

xiii 



DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Pedoman Wawancara dan Observasi 170 

Surat Peryataan Kesediaan menjadi Subyek Penelitian Pada Imel. . . . . - . . . .  174 

Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Subyek Penelitian Pada Bayu. . . . . . . . .  175 

Surat Peryataan Kesedian Menjadi Subyek Penelitian Pada Heri... . . . - . . . .  176 

Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Subyek Penelitian Pada Yu di . . . . . . . . . . 1 7 7  

Tabel.4. Reduksi Wawancara Imel l 18 

Tabel.5. Analisis Wawancara Im e l . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - - . . . . . . . . . . . . .  183 

Tabel.6. Reduksi wawancara B ayu . . . . . - - - - - - . - - - . - - . . . . . . . . . . . . . - - . . . - - . . .  184 

Tabel. 7. Analisis Wawancara Bayu 189 

Tabel.8. Reduksi Wawancara Heri . . . . - - - - - - . . - - - . . . . . . . . . . . . - - . . . - - . - . . . . . - - - . . .  190 

Tabel.9. Analisis Wawancara H e r i . . . . . . . . . . . . . . . . . - . . . . . . . . - . . - . . . . - . . - - . . . . . . .  194 

Tabel. 10. Reduksi Wawancara Y udi . . . . - - - - - - - - - - . . . . - . . . . . . - -. - . . - - - - - . - - . . .  195 

Tabel. 1 1 .  Analisis Wawancara Y u di . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . - - . . . . . .  204 

Tabel. 12. Bagan Dinariika Penerimaan Diri Gay Secara Positif........ . . . . .205 

Tabel. 13. Bagan Dinamika Penerimaan Diri Gay Secara Negatif.. . . . . . . . . . . .206 

Tabel 14. Skema Dinamika Imel menjadi Gay . . . . . - - . - . . - . - . . . . - . . - . . . -. - . . . .  ..207 

Tabel. 15. Diagram Proses Penerimaan Diri I m e l . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  207 

Tabel 16. Skema Dinaiika Bayu menjadi Ga y . . . . . - . . - . - - . . . . . - . - - - - . - . . . . . . . 20 8  

Tabel.17. Diagram Proses Penerimaan Diri Ba yu . . . . . . - . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  208 

Tabel. 18. Skema Dinamika Heri menjadi Gay.. . . . . . . . - - - - . .- . -. - - . . . . . . . . . .  _  2009 

Tabel. 19. Diagram Proses Penerimaan Diri Heri .209 

Tabel.20. Skema Dinamika Yudi menjadi B isc ks . . . . . . . . . - - . . . - . - - . . . . . - . . . . . .  210 

Tabel. 2 1 .  Diagram Proses Penerimaan Dini Yu d i . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2 1 0  

Surat [jin Dari Faknitas Psikolgi.... . .. .. . . . -. . . . . . - - .-- . . .- . - . . - . - - - . - . ..2: °  

Surat Perijinan Penelitian Dari BKBPM 2 1 2  



GAMBAR 

Halaman 

Foto Lokasi Penelitian dan foto Bayu 213 

Foto Lokasi Penelitian dan Foto H e ry . . . . . - . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  214 

Foto Imel dan Foto Yudi .. . . . . . . . . . . .. 215  

XV 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Maealah 

Konstruksi gender di sepanjang sejarah dunia atau berbagai negara dan 

masyarakat mengakui adanya keadaan sosial pada konstruksi gender seseorang, 

ini senantiasa beraneka ragam tidak selalu lelaki dan wanita saja. Individu terlahir 

sebagai ielaki biologis pada umumrya, dan dia tidak harus tuduk konstraksi 

gendernya sebagai lelaki secara sosial budaya. Individu memilih atau mengkon 

struksikan dirinya sendiri sebagai perilaku dan identitas gendernya, masyarakat 

pun dengan berbagai derajat penerimaan mengenainya sebagai banci, wadam, 

wandu, waria (Latuimatoll, 2000, h. 105). 

Zaman yang serba modern ini, segala sesuatu bisa saja berubah sangat drastis 

dan perkembangan teknologi modern bisa terjadi di berbagai aspek kehidpan, 

namun apakah adanya fenomena homosexual bisa disebut sebagai hasil dari se 

buat perkerbangar zaman? Semakin maju peradaban manusia akm seraki tr 

lihat berbagai fenomena yang mungkin saja tidak pemah terfikirkan sebelumnya, 

seperti fenomena homoser. Zaman Hanafi, pacda zaman itu seorang laki-laki hares 

menikah dengan wanita pilihan orang tuanya, dan sebagai seorang anak tidak ber 

hak menolak, jika tidak sau dikatakan anak drkaka. Bagaimama seamdaita jik 

saat itu ada seorang laki-laki mencintai laki-laki? Legenda Hanafi mungkin tidak 

kalath tragis di~andingkan dengan kchidapan horosex acda saat itu. Scorang 

individu menjadi orang yang berbeda pada umumnya tentu akan mendapat ber- 
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bagai tanggapan pro dan kontra, tidak hanya di zaman batu tetapi juga di zaman 

teknologi yang modern. Masyarakat seringkali banyak melihat laki-laki yang ber 

kostu seperti seorang wanita atau laki-laki yang menirukan gaya wanita ha! 

tersebut adalah hasil perkembangan mode masa kini dengan alasan lebih trend, 

namum bagaimana jika perkembangan tersebut tidak hanya sebatas mode tetapi pe 

nampilan, sikap, dan perilakunya juga sama sepertinya. Siapa yang harus disalah 

kan jika salah satu anggota keluarganya seperti itu? Seamdainya orang tua suda! 

mengetahui sejak dini apa yang terjadi pada anaknya menjadi seorang homosex 

mungkin had tersebut tidak sampai terlambat, namun yang sering terjadi orang ta 

terlambat mengetahui perkembangan anaknya disebabkan anak tidak terlalu ter 

buka terhadap orang tuanya dan anak selalu tenyimpan masalahnya sendiri 

Fenomena homosex yang terjadi pada seseorang bukanlah merupakan suatu yang 

disengaja melainkan suatu proses panjang yang terjadi dalam perkembangan ti 

dup manusia. Kaum homosexs mengatakan kebanyakkan yang dialaminya dari 

proses trauma tasa lale, namun juga dari indikasi homo telah ada saat sasil 

kanak-kanak seperti yang termuat dalam sumber : @1996-1999 C. Ann Shepherd; 

AH Right Reserved UR : http : // hcasa. virtalave net/index trei Revised. 

Saturday, July, 3, 1999 dan disadur oleh Bonnie (http : // www.geocities. com/ 

horelez 2090/ korao.htr?}: 

Orientasi seksual seseorang menjadi heteroseksual, homoseksua 

atau biseksual apakah tidak merupakan sesuatu pilihan bagi seseorang, 
S~rzdi stssi ag bare-baru imi dikakdas ekzh seorag genelitian as 

nunjukkan bahwa orientasi seksual sejenis mengandung komponen gen 
-eiis aau di#sgis, da esgimam iiorrtska sfirs aas scsa 
setclsak kelahiran. Seoramg individu menjadi heteroseksual, gay dam 
homoseksual telah menyadari sebagaimana mestinya bahwa seksualitas 
..,, ....." y r . r m.  5,a. , at +drvrpwyon.,, @yr 
ici r«hp iu i i +' i ii  il  Zill~, k W'  ~hikw 
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diajarka uatuk enjadi komo (Bell, Wenberg, MS dan Hammer, 
Tridon). Individu gay melakukan pilihannya sendiri menjadi gay atau 
homoseksual apakah dia menjalani kehidupannya dengan sejujur-jujur 
-nya, atau sesuai dengan keinginan masyarakat yang tidak realistis." 

Keberadaan kaur homo di Indonesia masih sangat terselubung, hal tersebut 

dikarenakan adanya: stigma masyarakat, yang mengatakan bahwa homosex atau 

gay merupakan suatu bentuk penyimpangan atau ketidaknornalan, dan dianggap 

sebagai penyakit yang dapat menular dan tidak dapat disembuhkan. Mayoritas 

kaum gay yang ada di Indonesia melakukan komunikasi dengan sesamanya me 

lalui internet, dia menganggap berkomunikasi lewat media tersebut lebih aman 

dan leluasa dikarenakan dapat menjangkau di seluruh wilayah Indonesia bahkas 

manca negara. Kaum homo merasa lebih dihargai dan tidak lagi merasa "sendiri, 

seperti yang diungkapkan oleh seorang homo di Semarang, mewakili petualang: 

-nya di dunia kehomoannya melalui chatting dan mendapat sensasi yang luar 

biasa dari petualangannya itu Hariwoto, Suara Merdeka, 29 September 2003, ±. 

1 1 ) ,  selain itu di kota-kota besar juga sering diadakan night party pada event-event 

atan waktu-waktu tertentu yang telah dirercanakan sebelumnya. Gay, dimaksd 

kan untuk mengartikan laki-laki yang memiliki orientasi seksual sejenis Priaga, 

homo Indonesia, yang dapat dilihat dengan adanya berbagai perkumpulan baik 

resmi maupun tidak seperti POOS, Gaya Betawi, Chandra Kirana dan Satajz 

Jakarta, Gaya Baya Surabaya, Gaya Semarang dan masih banyak lagi yang kurang 

reupubfikcasika diiya Octmo, 2603, t 295). 

Individu mcnjadi homosex dapat disebabkan oleh empat faktor yaitu : faktor 
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pertama biologis atau genitas berupa gangguan pada pusat seks di otak atau kromo 

-som; kedua faktor psikodinamika berupa gangguan perkembangan psikoseksual 

pada masa kecil atau sebagai reaksi psikoseksal untuk mengatasi masalah dan ke 

-hidupan heteroseksual; ketiga, faktor sosiokultur berupa adat istiadat atau cultur 

(budaya) setempat yang melakukan ubungan homosexual, keempat, faktor ling 

kungan misalnya ajakan teman (Wimpie Pangkahila, Bali Pos, Minggu Umanis 7 

September 2003-http: // www. Balipost.co.id). Harmer adalah orang pertama kali 

yang melakukan penelitian dan menemukan lokasi atau tempat suatu segmen DNA 

dalam kromosom yang tampaknya berisi satu ata lebih gen berperan bagi omien 

tasi seksual seseorang, adapun penelitian-penelitian lain yang memperkuat adanya 

fak tor genetis yang miempengaruhi homoseksual, antara lain : 

Tahun 1991: - Bailey dari Northwestern menemukan ada hubungan antara 

kembar identik dan non identik dengan perilaku homoseksua! 

- Simon Le Vay dari Salk Institute, menemukan hypothalamus 

pada pria homoseksual iebih kecil daripada pmia normal. 

Tahun 1992: - Allen dan Gorski dari University Of California, menemukan sera.t 

yang menglubungkan hemisphere kiri dan kanan pada otak pri 

homoseksual, besarnya hanya sepertiga dari otak pria normal. 

Than 1993: - National Cancer institute Dean Hamer, menemukan gen gay Kg 

2& berasal dari kromosom X yang diturunkan dari ibu. 

Taha 1995: - Shang-Ding Zhang dan Odenwald dari Natiorzad institute Q 

Health, menemukan gen tunggal yang menyebabkan perilaku homo 
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sexual. 

- National Institute Dean Hamer menguatkan penelitian dan pe 

nemuan tahun 1993. 

(Entin Supriati/C-1,' Media Indonesia, Kamis 29 april 1999 dikutip dari kliping 

Psikologi No:03/XV/Mei/1999, hal 20-21). 

Homoseksualitas ada dua jenis, yaitu ego-distonik (tidak sinkron dengan ego 

-nya) dan ego-sintonik (sinkron dengan egonya). Coleman, Butcher, dan Carsor 

(Supratiknya, 1995, h. 94) menggolongkan kelompok homosexual yaitu homosex 

tuden, situasi, malu-malu, biseksual, tersembunyi dan mapan American Psycho 

logical Assosiation (APA), menjelaskan bahwa para psikolog tidak menganggap 

orientasi seksal sebagai pilihan yang diarbil secara sadar dan dapat diubah biz 

mau, sebab bagi kebanyakan orang orientasi sexual muncul pada masa remaja 

kemudian berkembang tanpa ada pengalaman sexual sebelumnya, akhimya sese 

orang yang gagal merubah oreintasi sexualnya dari homosexual menjadi hetero 

sexual setelah berusaha keras selara bertahun tabun Psikiater, para psikolog dam 

para pakar kesehatan jiwa berpendapat bahwa homosexual bukanlah merupakan 

suatu penyakit gangguan jiwa, atau masalah emosional dikarenakan para ah!i 

tersebut telah mempertimbangkan hasil keputusannya berdasarkan risetnya yang 

dilakukan selama tiga puiuh lima tahun. APA pada tafun 1973 telah menghilang 

kan istilah "homosexual" dari daftar penyakit gangguan jiwa atau emosional dan 

tahun 1975, mengeluarkan revolusi yang mendukung pencabutan ini (APA 

American Psychological Association di sadur oleh Alex-http:www .Geocities.com 

(homelez/2000/artike! .ktzz} 








































































































































































































































































































































































































































